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ABSTRAK
Komunitas Ammatoa Kajang yang menghuni  Desa Tanah Towa, merupakan salah  satu suku Konjo.
Selain suku konjo yang memiliki mata pencaharian petani dan peternak seperti komunitas Ammatoa
Kajang, terdapat juga suku konjo yang berada di area pesisir yang mata pencahariannya sebagai nelayan
dan pembuat perahu phinisi. Untuk mengembangkan penelitian sebelumnya tentang komunitas Ammatoa
yang merupakan penelitian disertasi, maka lokasi penelitian dilanjutkan pada suku konjo pesisir yaitu
komunitas pengrajin perahu pinisi di Desa Ara, Kecamatan Bontobahati  Kabupaten Bulukumba, Propinsi
Sulawesi Selatan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  konsep rumah tinggal tradisional pada Komunitas
Pembuat perahu phinisi Desa Ara dan pengaruh gaya hidup serta gender terhadap perubahan ruang
huniannya. Penelitian ini menggabungkan antara  metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kualitatif
untuk melihat kosep rumah tradisional serta pengaruh gender terhadap perubahan rumah tinggal berdasar
pada kondisi yang ada kemudian melihat ke belakang ( masa lalu) dan alasan perubahannya. Untuk
melihat pengaruh variabel tingkat pendidikan, frekwensi kontak budaya luar, tingkat ekonomi, nilai jenis
pekerjaan, tingkat usia dan frekwensi kontak masa lalu terhadap gaya hidup  yang berdampak pada
perubahan ruang hunian digunakan analisis kuantitatif SPSS.
Hasil penelitian mulai dari mengamati karakteristik Desa Ara yang terletak di atas daratan yang
berbukit dan menjurus turun kelaut (teluk Bone) dengan penduduk yang hamper sebagian besar bekerja
sebagai pembuat perahu. Pekerjaan sebagai pembuat perahu dinilai tinggi dan diajarkan turun temurun
secara kekerabatan. Kondisi lahan yang berbukit, berbatu kapur membuat pekerjaan sebagai petani tidak
menjadi pekerjaan utama ataupun sampingan. Pada umumnya lingkungan permukiman di Desa Ara terdiri
dari deretan rumah-rumah panggung yang masih mempertahankan cirri khas rumah tradisional Suku
Konjo pada bubungan atap dan model pintu rumah. Pola permukiman adalah linear yaitu mengikuti garis
jalan dan rumah-rumah berorientasi pada jalan dikarenakan aspek aksesibilitas yang lebih mudah.
Konsep rumah tinggal tradisional pada Komunitas Pembuat Perahu Phinisi Desa Ara masih terdapat
kesamaannya dengan rumah suku Konjo dan Bugis Makassar . Pembagian Rumah Secara vertical terbagi
atas bagian Para sebagai Kepala yang mewakili symbol Dunia Atas, kale bola  sebagai badan mewakili
symbol Dunia Tengah dan Siring sebagai Kaki yang mewakili Dunia Bawah. Secara horizontal konsep
rumah tinggal terbagi atas bagian depan ,tengah dan belakang dengan mempertimbangkan sifat kegiatan.
Pembagian zone berdasarkan tingkat privasi agar tingkat keamanan dan kenyamanan penghuni tetap
terjamin meskipun fungsi social tetap berjalan.
Korelasi antara tingkat usia, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, strata sosial, jenis mata
pencaharian dan gaya hidup adalah positif. Besarnya tingkat  pengaruh mulai dari tingkat pendidikan
dengan angka korelasi sebesar 0,681, kemudian jenis mata pencaharian dengan angka korelasi sebesar
0,629, tingkat ekonomi dengan angka korelasi sebesar 0,601, lalu strata sosial dengan angka korelasi
sebesar 0,574 dan frekwensi kontak masa lalu.  Sedang tidak  ada hubungan antara frekwensi kontak
budaya luar dan gaya hidup  yang berdampak pada perubahan rumah tinggal.
Perubahan rumah tinggal pada komunitas pembuat perahu phinisi Desa Ara  dipengaruhi oleh
gender yang terbentuk oleh nilai, tradisi adat serta diperkuat oleh kondisi alam.    Pengaruh gender (norma
peran perempuan dan laki-laki ) terhadap perubahan rumah tinggal dapat terlihat  mulai dari adat tradisi
bahwa perempuan sebagai ahli waris dari rumah tinggal. Hal ini  telah mencetuskan pemahaman bersama
bahwa setelah secara adat, rumah tinggal dibangun secara bergotong royong oleh laki-laki maka
perempuanlah yang selanjutnya menggubah, memberi warna  baik secara spiritual maupun fisik .
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ABSTRACT
Ammatoa Kajang community which inhabit the Tana'Towa Village, is one of the Konjo tribes.
Besides Konjo tribes who make their living as farmers and ranchers like Ammatoa Kajang communities,
there are alsoKonjo tribe located in coastal areas who make their livingas fishermenandphinisiboat
builders. Todevelop theprevious studies on Ammatoa community which is adissertation research, the
study site is continuedat the Konjo tribe located in the coastal which is the community of phinisi boat
craftsmen in the village of Ara, District Bontobahati of Bulukumba, South Sulawesi Province.
The purpose of the study is to identified the concept of a traditional residential in phinisi boat
makers community atvillage of Ara and the influence of lifestyle and gender on the change of residential
occupancy space. This study combines quantitative and qualitative methods. Qualitative methods to
identified the concept of traditional houses and the influence of gender on the change of residence, based
on existing conditions and then looking back at previous conditions (past) and why they changed. To see
the effect on variable levels of education, contact frequency from foreign culture, economic level, the
value of job type, age level and past contacts frequency to wards lifestyle that have an impact
onresidential space changesis using quantitative analysis of  SPSS.
The research result from observing the characteristics of Ara village which is located on land that
is hilly and leads down to the sea (Gulf of Bone) with most of the population worked as aboat maker.
Working as a boat builder ishighly rated and taugh there ditarybasis of kinship. Conditions of hillyland,
lime stone is making the work as farmersis not become the main job or side job.In general, neighborhoods
in thevillage of Ara consists of a row of houses on stilts that still retains the characteristics of a typical
TribeKonjo traditional house on rooftopsand doormodels. The settlement pattern is line arto theroad
lineand the houses are oriented to thestreet because of the easier  accessibility  aspects.
The concept of traditional homes in the Phinisi Boat Builder Community of Ara Village are
similar with the houses of Konjo tribeand Bugis Makassar. The division of HomeVertically divided
intosections Paraas the Head which representing the upper-world symbol, kalebola as thebodywhich
representing thesymbol ofMiddle-world and siring as the leg which representing the Under-world.
Horizontally the concept of residenceis divided intofront,middle and back by considering thenature of the
activity. The division ofzonesbased on the levelof privacy soth at the safety and comfort level of the
occupantsis ensured  despite the social functionis  still  running.
The correlation between the levels of age, education level, economic level, social class, type of
job and lifestyle are positive. The level of influences ranging from the level of education with a
correlation of 0.681, then the type of job with a correlation of 0.629, the economic level with a correlation
of 0.601, and social class with acorrelation of 0.574 and frequency of past contacts. There is no
relationship between the frequency of foreign culture contact and life style that have an impacton the
changing in residences.
Changes in the residence of phinisi boat makers community inthe village of Ara wereinfluenced
bygender whichare formed by thevalues, traditions andreinforced bynatural conditions. The influence of
gender (normsof role of female and men) toward the changes in residencecanbe seenfromthe
indigenoustraditionsthat womenasheirsofthe residence.This has spawned a shared understanding that after
the customary, homesare built together by men, sothen women wholater composed, giving the color both
spiritually and physically.
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